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ABSTRAK

Azzahra Qhutrun Nada, 2025. Tantangan Pengasuhan Anak Oleh Kakek
dan Nenek (Studi Kasus di Kelurahan
Limau Manis Selatan). Skripsi : Program
Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu
Sosial, Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tantangan pengasuhan anak
yang dihadapi oleh kakek dan nenek di masyarakat Kelurahan Limau Manis
Selatan, Kecamatan Pauh Kota Padang. Fokus penelitian ini pada keluarga yang
pengasuhan anaknya dilakukan oleh kakek dan nenek karena orangtua yang
bekerja sehingga tidak dapat sepenuhnya melakukan pengasuhan terhadap anak.

Pada penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan tipe studi
kasus deskriptif. Pemilihan informan dalam penelitian dilakukan dengan
Purposive dengan menentukan Kkriteria Kriteria yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Informan dalam penelitian ini diantaranya adalah kakek dan nenek
yang mengasuh, orangtua, masyarakat dan tokoh masyarakat. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara mendalam
serta studi dokumentasi. Untuk menganalisis data temua digunakan model analisis
Miles & Huberman dimana terdapat tahap reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini di analisis menggunakan Teori Beban Peran (Role Strain
Theory) William J.Goode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
menjalankan peran pengasuhan kakek dan nenek mengalami tantangan dan
kesulitan. Tantangan pengasuhan anak yang dihadapi oleh kakek dan nenek di
bagi menjadi beban peran objektif dan beban peran subjektif. Tantangan yang
dihadapi oleh kakek dan nenek dalam pengasuhan anak diantaranya adalah
Perbedaan pola asuh dan keterbatasan pengetahuan pengasuhan modern, beban
peran kakek dan nenek dalam pengasuhan anak, pengurangan aktivitas sosial,
minimnya dukungan sosial serta tantangan dalam mewujudkan ekspektasi peran
pengasuhan.

Kata kunci : Pengasuhan, Tantangan, Teori Beban Peran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu terlahir dalam suatu keluarga, dan keluarga merupakan
kelompok sosial terkecil yang ada didalam masyarakat. Keluarga merupakan
sebuah pranata sosial yang sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap individu
atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan manusia (Awaru, 2021). Di
dalam sebuah keluarga terdapat hubungan batin dan perasaan antara anggota
yang kuat. Menurut George Peter Murdock dalam (Aprilyani et al., 2023),
keluarga di cirikan dengan adanya tempat tinggal bersama, kerjasama dalam
ekonomi dan reproduksi. Hal ini mencakup pada dua orang yang berjenis
kelamin berbeda dan memiliki hubungan seksual, terdapat satu atau lebih, baik
kandung maupun adopsi dan dari orang dewasa yang hidup bersama secara
sosial.

Menurut Dewantara (1962) yang di kutip pada (Zakaria, 2019),
keluarga adalah pusat dari pengetahuan yang utama dan terpenting,
keluargalah yang dapat mempengaruhi pertumbuhan pengetahuan dari tiap-
tiap individu. Hal ini menjadi peran utama orang tua dalam pembentukan
karekter dan kepribadian seorang anak. Dalam keluargalah seorang individu
pertama kali mempelajari ajaran-ajaran agama maupun ajaran-ajaran sosial.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Dhea Alfira &
Siregar, 2024) yang menyatakan bahwa interaksi yang dilakukan oleh anak
dengan orangtua memiliki dampak yang positif untuk perkembangan karakter,

kecerdasan dan keterampilan berbahasa anak. Orang tua berperan sebagai



pemberi informasi bagi anak, sebagai teman bicara dan memberikan rasa aman
pada anak. Untuk dapat membentuk karakter dan kepribadian anak dengan
baik perlu adanya hubungan keluarga yang baik dan harmonis. Keluarga yang
harmonis adalah keluarga yang dapat memberikan rasa cinta dan menerima
rasa cinta, dapat memenuhi kebutuhan biologis dan psikologis serta saling
menghargai dan menjalankan setiap peran (Alim et al., 2023)

Menurut BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional) terdapat 8 fungsi keluarga diantaranya ialah fungsi dalam bidang
agama, fungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi
reproduksi, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonomi dan pembinaan
lingkungan. Dalam hal ini dijelaskan bahwa orangtua menjadi panutan anak di
dalam beribadah dan berprilaku serta menjadi contoh dalam bertindak.
Orangtua menjadi tempat rasa aman dan nyaman anak dan orangtualah yang
bertanggung jawab memenuhi segala kebutuhan keluarga dan anak baik dalam
bersosialisasi maupun dalam pendidikan anak(Herawati, 2017)

Setiap orang tua memiliki cara tersendiri dan berbeda-beda dalam
mengasuh anak sehingga dapat mempengaruhi karakter, kepribadian dan
perkembangan anak. Pola asuh adalah suatu proses interaksi yang wajib
dilakukan antara orang tua dan anak yang tujuannya untuk memenuhi
kebutuhan anak, membimbing, mendisiplinkan, melindungi dan mendidik
anak agar anak memahami nilai nilai yang ada di masyarakat. Pola asuh

terhadap anak dapat berdampak pada mental anak, sehingga orang tua harus



dapat menerapkan pola asuh yang tepat pada anak, agar anak tidak melakukan
penyimpangan(Azzahra et al., 2022).

Namun dengan perkembangan kehidupan, terdapat perubahan-
perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat termasuk dalam
pengasuhan anak. Salah satu bentuk perubahan yang terjadi adalah perubahan
peran dalam pengasuhan anak. Fenomena perubahan peran pengasuhan anak
kepada orang lain telah menjadi fenomena yang umum di masyarakat dunia.
Fenomena ini terjadi di banyak negara di dunia seperti Amerika serikat, China,
Afrika, Indonesia dan negara negara lainnya. Peran pengasuhan anak
dilakukan oleh lembaga, keluarga lain dan di asuh oleh kakek dan nenek.

Fenomena pengasuhan anak yang dilakukan kakek dan nenek
mencapai 40% hingga 58% pada masyarakat global (Purwaningtyas et al.,
2020). Sebesar 60% masyarakat Shanghai Tiongkok menjadikan kakek dan
nenek sebagai pengganti pengasuhan anak saat siang hari karena orangtua
yang bekerja. Hal ini ditunjukkan sebagai dukungan kakek dan nenek kepada
ibu yang bekerja (Purwaningtyas et al., 2020). Indonesia sendiri juga terdapat
pengasuhan yang dilakukan oleh kakek dan nenek. Menurut data yang
diperoleh melalui Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) bahwasanya
pada tahun 2018 terdapat 14,4% anak Indonesia tidak tinggal bersama
oranguta melainkan dengan kakek dan nenek(Simanjuntak, G.A.A ; Rakhmad,
2019)

Berdasarkan data BPS dan hasil survei dari Modul Kependudukan

(2010) diketahui bahwa 2,15 juta anak yang berusia 15 tahun ke bawah tidak



tinggal bersama dengan orangtua. Anak anak tersebut 29% di asuh oleh
keluarga lainnya ataupun lembaga, 88% di asuh oleh keluarga besar dan 59%
di asuh oleh kakek dan nenek. Pengasuhan dengan keluarga menjadi pilihan
yang paling banyak di ambil oleh orangtua atas dasar kepercayaan.

Perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
adalah karena perubahan nilai dan struktur keluarga, orangutua yang merantau,
sakit, meninggal, adanya perceraian orangtua serta adanya keinginan tersendiri
dari kakek dan nenek (Jamila, 2021). Banyaknya orangtua yang sibuk dengan
pekerjaan sehingga tidak memiliki waktu untuk mengurus anak. Ibu atau
wanita yang biasanya bekerja dalam sektor domestik dengan mengurus
kebutuhan rumah tangga dan mengurus anak, pada saat sekarang ini sudah
banyak terlibat dalam sektor publik dan formal. Sehingga wanita sebagai ibu
banyak yang meninggalkan tugas pokoknya (Masitoh et al., 2021).

Kota Padang merupakan ibu kota provinsi di Sumara Barat, Indonesia.
Kota Padang termasuk salah satu kota besar di Indonesia yang merupakan
salah satu pusat perdagangan dan pendidikan di Pulau Sumatra. Kehidupan
perkotaan yang cukup keras dan kompleks menyebabkan tingginya tekanan
ekonomi di kota termasuk Kota Padang. Kebutuhan ekonomi yang tinggi dan
serba mahal mengakibatkan banyaknya perempuan bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarga baik secara formal maupun informal (Firdaus et al., 2020)

Menurut data pusat statistik, yang diperbaharui tanggal 19 Juni 2024
angka tenaga kerja perempuan di Sumatra Barat pada tahun 2022 sebanyak

60,1%, hal ini mengalami peningkatan pada tahun 2023 dimana angka



perempuan sebagai tenaga profesional menjadi 61,04%. Angka tenaga kerja
perempuan Kota Padang pada tahun 2022 sebanyak 54,07% dan mengalami
sedikit peningkatan pada tahun 2023 menjadi 54,29%. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya kualitas pola asuh yang diberikan oleh orangtua
kepada anak. Dengan demikian perlunya bantuan dari orang lain seperti
pengasuhan anak dengan kakek dan nenek(Larasati et al., 2023).

Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan diantaranya yaitu Kecamatan
Bungus Teluk Kabung, Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Kuraniji,
Kecamatan Lubuk Begalung, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kecamatan
Nanggalo, Kecamatan Padang Barat, Kecamatan Padang Timur, Kecamatan
Padang Utara, Kecamatan Padang Selatan dan Kecamatan Pauh. Wilayah
Kecamatan Pauh merupakan wilayah pendidikan, dimana terdapat 2
Universitas ternama yaitu Politeknik Negri Padang dan salah satu Universitas
terbaik Indonesia yaitu Universitas Andalas. Selain itu juga terdapat sekolah
sekolah negeri yang memadai di wilayah ini.

Hal ini dapat menyebabkan tingginya motivasi masyarakat untuk
melanjutkan pendidikan dan memperoleh pekerjaan yang lebih baik untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi. Lingkungan yang kondusif juga berpengaruh
meningkatkan UMKM masyarakat. Selain itu juga tedapat banyak wilayah
perbukitan dan pertanian yang dapat meningkatkan produktifitas masyarakat.

Kelurahan Limau Manis Selatan merupakan salah satu kelurahan yang
berada di Kecamatan Pauh Kota Padang. Kelurahan Limau Manis Selatan

terdiri dari 8 RW dengan 31 RT. Kelurahan ini memiliki jumlah penduduk



terbanyak di Kecamatan Pauh. Pada tahun 2023 jumlah penduduk di
Kelurahan Limau Manis Selatan sebanyak 10.617 jiwa. Kelurahan Limau
Manis Selatan memiliki luas sebesar 12,96 KM? atau 8,86% dari Kecamatan
Pauh. Kelurahan ini terdiri dari beberapa perumahan dan pemukiman warga
dengan berbagai latar belakang pekerjaan.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di lokasi,
peneliti menemukan pengasuhan anak yang dilakukan oleh kakek dan nenek

yang di akibatkan oleh kedua orangtua yang bekerja. Sebagai berikut :

Tabel 1.Data Pengasuhan Anak oleh Kakek dan Nenek

RW 1 1. RT1=7O0rang RW 2 1. RT1= 20rang
2. RT2=4Orang 2. RT 2= 30rang
3. RT3=30rang 3. RT3= 10rang
4, RT 4=100rang 4. RT 4 = Tidak ada
5. RT5=4 Orang 5. RT 5= Tidak ada
6. RT6=10rang 6. RT6= 30rang
RW 3 1. RT1=30rang RW 4 1. RT1=20rang
2. RT 2=6 Orang 2. RT2=50rang
3. RT3 =Tidak ada 3. RT3=10rang
4. RT4=10rang 4. RT 4 =Tidak ada
5. RT5=30rang
RW 5 1. RT1=2O0rang RW 6 1. RT1=30rang
2. RT 2=Tidak ada 2. RT2=30rang
RW 7 1. RT1=7O0rang RW 8 1. RT1=10rang
2. RT2=40Orang 2. RT 2=Tidak ada
3. RT 3 =Tidak ada
4. RT4=10rang

Jumlah 80 Orang
Sumber :Observasi dan wawancara oleh peneliti
(26,27,28 Februari 2025)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa ketua
RT/RW dan masyarakat pada tabel di atas menunjukkan terdapat 80 keluarga
dengan pengasuhan anak dilakukan oleh kakek dan nenek. Pengasuhan anak

pada data di atas di batasi pada keluarga yang kedua orangtuanya bekerja dan



tinggal serumah dengan kakek dan nenek. Dalam hal ini dibatasi pada usia
anak 0-12 tahun. Pengasuhan yang dilakukan kakek dan nenek tidak pada
keluarga yang mengalami perceraian atau perpindahan, akan tetapi pada
keluarga yang utuh dimana kedua orangtua bekerja dari pagi hingga sore atau
malam hari.

Pekerjaan orangtua  diantaranya adalah guru, bidan, perawat,
berdagang, polisi, karyawan, petani dan wirausaha. Kebutuhan ekonomi dan
kesibukan orang tua dalam bekerja membuat orang tua memilih pengasuhan
anaknya dilakukan oleh kakek dan nenek sebagai ekstended family atau
keluarga besar. Kakek dan nenek melakukan pengasuhan setip hari pada anak
selama kedua orangtua bekerja. Pengasuhan yang dilakukan oleh kakek dan
nenek umumnya tidak menggunakan perjanjian yang formal seperti dengan
surat kuasa melainkan dengan kesepakatan yang tidak tertulis atau secara lisan
antara orangtua dengan kakek dan nenek. Kesepakatan dilakukan berdasarkan
kepercayaan dan tanggung jawab dalam keluarga besar.

Dari wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ratna pengasuhan yang
dilakukan bersifat sementara karena orangtua anak yang bekerja untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga beliau merasa lebih bertanggung
jawab mengasuh cucunya dari pada diberikan kepada oranglain (wawancara
Ratna (76 tahun), 19 Maret 2025). Dalam hal ini ibu Rahmani juga
mendapatkan uang dari anaknya sebagai tanda terima kasih walaupun tidak
rutin. Namun tidak semua kakek atau nenek mendapatkan pemberian tersebut

dari anaknya. Seperti Pak Man yang menjalankan peran pengasuhan sebagai



bentuk kasih sayang dan tidak mengharapkan imbalan (wawancara Pak Man
(63 tahun), 19 Maret 2025, pukul 15:47).

Dalam pengasuhan yang dilakukan oleh kakek dan nenek, terdapat
beberapa arahan yang diberikan oleh orangtua kepada kakek dan nenek
sebagai bentuk kontrol orangtua kepada anak. Seperti kegiatan anak, anak
tidak boleh keseringan main handphone, menjaga makan anak ataupun anak
yang tidak boleh terlalu di manjakan. Namun dalam hal ini pengasuhan
kembali lagi berdasarkan pengalaman yang dimiliki kakek dan nenek. Realita
ini menunjukkan bahwasanya walaupun sudah ada arahan yang diberikan
orangtua pengasuhan tetap berjalan sesuai dengan kebiasaan kakek nenek dan
tak jarang menimbulkan konflik ringan. Hal ini menunjukkan dinamika yang
unik di dalam keluarga modern.

Kakek dan nenek sebagai sosok yang memiliki pengalaman yang lebih
panjang dapat memberikan pengasuhan yang sarat dengan nilai nilai
tradisional kepada anak. Namun terdapat perbedaan antara kakek dan nenek
dengan cucu, seperti perbedaan dalam pandangan pendidikan, teknologi dan
nilai nilai modern di masyarakat. Kondisi fisik kakek dan nenek juga dapat
mengakibatkan kesulitan bagi kakek dan nenek dalam pengasuhan anak.

Penelitian yang dilakukan oleh (Zakaria, 2019) dengan judul
“Pengalihan peran sementara pengasuhan anak dari orang tua ke nenek dan
kakek”. Hasil penelitian tersebut melihat faktor penyebab pergeseran
pengasuhan anak kepada nenek dan kekek karena ibu yang bekerja dan orang

tua yang meninggal. Pengasuhan yang dilakukan hanya sebatas mengawasi,



serta aturan yang diberikan kepada cucu kurang tegas dan menuruti kemauan
cucu.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2021) dengan judul
penelitian “Praktik Grandparenting dalam Pemenuhan Hak Anak di Desa
Talkandang, Situbondo, Jawa Timur (Kajian dalam Perspektif Hukum Islam)”.
Penelitian ini dilakukan dengan analisis hukum islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemenuhan hak anak dalam praktik grendparenting
dibagi menjadi dua jenis yaitu peralihan dengan melibatkan orangtua dan
peralihan yang tidak melibatkan orangtua atau kekuasaan penuh ada pada
kakek dan nenek. Hal tersebut memberikan dampak pada anak dimana
orangtua yang masih terlibat dalam praktik grandparenting maka
kebutuhannya akan tetap terpenuhi dengan baik, berbeda dengan anak yang
hanya di asuh oleh kakek dan nenek akan mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhannya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Larasati et al., 2023)
dengan judul “Pengaruh pola asuh nenek kakek terhadap kemandirian anak™.
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh kakek
dan nenek terhadap kemandirian anak. Hasil penelitian yang dilakukan
tersebut menunjukkan bahwa, pengasuhan anak yang dilakukan oleh nenek
dan kakek menggunakan aturan yang kurang tegas kepada cucunya. Adanya
rasa sayang yang berlebih kepada cucu sehingga kemandirian dari anak kurang

berkembang.



Meskipun pengasuhan anak yang dilakukan oleh kakek dan nenek
telah menjadi fenomena umum di masyarakat, namun masih belum banyak
penelitian yang membahas mengenai realitas yang dialami kakek dan nenek.
Penelitian ini akan menjelaskan lebih dalam mengenai peran dari struktur
sosial yang ada di dalam keluarga modern yang masih jarang di kaji. Penelitian
ini akan memberikan pandangan baru mengenai dinamika keluraga antar
generasi di tengah kehidupan masyarakat, serta menjelaskan tantangan kakek
dan nenek dalam pengasuhan anak. Maka dari itu, peneliti akan membahas
mengenai “Tantangan pengasuhan anak oleh kakek dan nenek (Studi kasus di

Kelurahan Limau Manis Selatan)”

. Rumusan Masalah

Merujuk pada informasi dan data yang di uraikan pada latar belakang,
diketahui bahwa sebaiknya pengasuhan anak dilakukan langsung oleh orangtua
yang berperan sebagai panutan dan pembentuk karakter anak. Namun dengan
perkembangan kehidupan dan tingginya tuntutan ekonomi mengakibatkan
tingginya partisipasi perempuan dan orangtua yang bekerja. Hal ini
menyebabkan orangtua tidak dapat sepenuhnya melakukan pengasuhan.
Realitas ini terjadi pada masyarakat di Kelurahan Limau Manis Selatan,
dimana terdapat 80 keluarga yang pengasuhan anaknya dilakukan oleh kakek
dan nenek.

Pengasuhan yang dilakukan oleh kakek dan nenek tentu membawa
konsekuensi tersendiri, karena kakek dan nenek menjalankan tanggung jawab

yang seharusnya dilakukan oleh orangtua. Hal ini tentu dapat menimbulkan
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kesulitan tersendiri bagi kakek dan nenek. Berdasarkan pada permasalahan di
atas, maka pertanyaan penelitian yang muncul adalah Bagaimana tantangan

pengasuhan anak yang dihadapi oleh kakek dan nenek ?

. Tujuan Penelitian
Bedasarkan perumusan masalah penelitian, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh kakek dan nenek

dalam pengasuhan anak.

. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan akan memberikan
manfaat akademis dan praktis, sebagai berikut :
a. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan terutama bagi mahasiswa. Tidak hanya itu, hasil penelitian
diharapkan dapat memperluas pengetahuan, mengaplikasikan teori yang
sudah ada serta sebagai referensi dan bahan kajian sosiologi keluarga.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
pengalaman peneliti secara langsung dan dapat mengubah pola pikir
dan lebih kritis dalam memahami fenomena-fenomena yang ada di

masyarakat.
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2. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan tambahan
pengetahuan bagi masyarakat mengenai dinamika keluarga dalam
pengasuhan anak terutama tantangan pengasuhan yang dihadapi oleh
kakek dan nenek dalam pengasuhan
3. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya
“sebagai referensi dan tambahan informasi untuk mengkaji lebih dalam

topik yang serupa
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengasuhan anak yang dilakukan oleh

kakek dan nenek di Kelurahan Limau Manis Selatan merupakan bentuk
pengasuhan sementara akibat ke dua orangtua yang bekerja. Kakek dan nenek
menjalankan hampir seluruh fungsi keluarga yang tidak dapat dilakukan oleh
orangtua secara penuh.

Dari temuan yang diperoleh di lapangan, kakek dan nenek mengalami
tantangan dan kesulitan dalam pengasuhan anak. Berdasarkan Teori Beban
Peran (Role Strain Theory) William J.Goode yang menjelaskan bahwa ketika
individu memiliki berbagai peran di masyarakat maka semakin banyak peran
yang dijalankan oleh seseorang sehingga sesorang cenderung akan mengalami
kesulitan dalam menjalankan peran tersebut. Meskipun tidak dijelaskan secara
rinci, beban peran dapat dibedakan menjadi dua yaitu beban peran objektif
dan beban peran subjektif.

Berdasarkan pada hasil penelitian ditemukan beberapa tantangan yang
dihadapi oleh kakek dan nenek dalam pengasuhan, yang pertama adalah
tantangan pada perbedaan pola asuh dan Kketerbatasan pengetahuan
pengasuahan modern oleh kakek dan nenek. Kedua, tantangan karena beban
peran yang dialami oleh kakek dan nenek dalam pengasuhan terutama beban
dalam segi fisik dan kesehatan yang dimiliki oleh kakek dan nenek. Ketiga,
tantangan pengasuhan yang mengharuskan kakek dan nenek untuk

mengurangi aktifitas sosia. Selanjutnya adalah tantangan pengasuhan akibat
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kurangnya dukungan sosial untuk kakek dan nenek dalam pengasuhan. Serta
tantangan yang dirasakan oleh kakek dan nenek dalam mewujudkan ekspekasi
peran yang harus di jalankan oleh kakek dan nenek.

Meskipun kakek dan nenek mengalami tantangan dalam menjalankan
peran pengasuhan, sebagian besar kakek dan nenek tetap berusaha untuk
menjalankan perannya dengan baik dan dengan penuh kasih sayang. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan mengenai pergeseran fungsi
keluarga tetapi juga menunjukkan solidaritas antar generasi ditengah
perubahan pada keluarga modern. Penelitian ini menegaskan bahwa peralihan
peran pengasuhan kepada kakek dan nenek tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan anak, akan tetapi juga pada pengasuh itu sendiri yaitu kakek

dan nenek.

B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian tentang tantangan pengasuhan anak oleh

kakek dan nenek (Studi Kasus di Kelurahan Limau Manis Selatan), terdapat
beberapa sarang yang diajukan oleh peneliti :
1. Bagi Keluarga
Apabila memungkinkan, sebaiknya mempertimbangkan untuk
menggunakan jasa pengasuh pada anak agar kakek dan nenek tidak
merasa terlalu terbebani dengan peran pengasuhan. Alternatif lain,
pengasuhan dapat dilakukan secara berdampingan antara pengasuh dengan

kakek nenek.
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Jika tidak memungkinkan, melalui penelitian ini diharapkan
keluarga dapat memberikan dukungan yang lebih nyata kepada kakek dan
nenek dalam pengasuhan. Dukungan dapat berupa bantuan tenaga,
perhatian secara moral, maupun material agar peran yang dijalankan tidak
menimbulkan kelelahan yang berlebih pada kakek dan nenek di usia
lanjut.

. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat lingkungan sekitar penting untuk membangun
kesadaran atau suatu lembaga untuk dapat memberikan dukungan secara
nyata kepaka kakek dan nenek. Salah satunya dengan membentuk
lembaga sosial seperti posyandu lansia ataupun kegiatan untuk lansia,
sehingga dapat membantu kesehatan dan kesejahteraan kakek dan nenek.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi lebih jauh
mengenai dampak jangka panjang pengasuhan oleh kakek dan nenek
terhadap kesejahteraan anak maupun kondisi fisik dan psikologis para
pengasuh lansia. Selain itu, penelitian yang akan datang juga dapat
mengkaji strategi atau bentuk intervensi yang efektif untuk membantu
kakek dan nenek dalam menjalankan peran pengasuhan, baik melalui

dukungan keluarga, masyarakat, maupun program pemerintah.
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